BAB V
PENUTUP

Pada penelitian ini dibahas kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang telah

dilakukan di Rumah Sakit Lavalette Malang.

5.1

5.2

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengena hubungan tingkat pengetahuan dengan
pelaksanaan mobilisasi dini pada pasien post operasi laparatomi dengan general
anastes di Rumah Sakit Lavalette Malang tahun 2018 dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Tingkat pengetahuan pasien post operasi |aparatomi dalam pelaksanaan mobilisas
dini lebih dari setengah responden berpengetahuan baik.

2. Pelaksanaan mobilisasi dini pasien post operasi |aparatomi diketahui baik.

3. Hubungan tingkat pengetahuan dengan pelaksanaan mobilisasi dini pada pasien
post operas laparatomi tidak terdapat kesenjangan antara teori, hasil pendlitian,
dan kenyataannya dilokasi penelitian menunjukkan bahwa asums adanya
hubungan antara kedua variabel tersebut.

Saran

1. Bagi Pasien Post Operasi L aparatomi dan Keluarga

Pasien post operas laparatomi dan keluarga perlu meningkatkan
pengetahuannya tentang pentingnya mobilisasi dini sehingga mempercepat proses
pemulihan dan kebutuhan aktivitas seperti biasanya terpenuhi.

2. Bagi Rumah Sakit

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan masukan bagi pihak
Rumah Sakit dalam pemberian asuhan keperawatan pada pasien post operasi

laparatomi dirumah sakit sehingga dapat meningkatkan pelayanan yang bermutu.
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3. Bagi Petugas K esehatan
Hasil pendlitian ini dapat memberikan informasi dan masukan bagi perawat
dalam pemberian asuhan keperawatan sesuai dengan SOP (Standar Operasiondl
Prosedur) pada pasien post operasi |aparatomi di Rumah Sakit Lavalette Malang.
4. Bagi Institusi Pendidikan
Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dan referensi untuk menambah
ilmu pengetahuan dalam keperawatan terutama mengenai faktor yang
mempengaruhi pelaksanaan mobilisasi dini pada pasien post operasi |aparatomi
5. Bagi Pendliti Selanjutnya
Dapat menjadi acuan untuk peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang
pelaksanaan mobilisas dini yang dapat mempengaruhi pelaksanaan mobilisasi dini
pada pasien post operasi laparatomi serta dengan jumlah sampel yang lebih

banyak.



